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Bangunan penunjang merupakan bangunan atau fasilitas yang dibangun untuk menunjang
pelaksanaan pekerjaan konstruksi agar pekerjaan dapat terlaksana sesuai dengan rencana. Salah
satu bangunan penunjang pada pelaksanaan bendungan adalah jembatan sementara yang
digunakan untuk akses penyebrangan. Bangunan jembatan sementara berfungsi sebagai akses
jalan yang menghubungkan pekerjaan yang ada di main dam kanan dan kiri bendungan. Pada
Bendungan Margatiga yang terletak di Lampung Timur, terdapat pelaksanaan pekerjaan jembatan
sementara menggunakan Box Culvert dan CSP (Corrugated Steel Pipe). Pelaksanaan pekerjaan
jembatan Box Culvert dan CSP (Corrugated Steel Pipe), dibangun dengan beberapa yang ditinjau
diantaranya aspek penampang basah, waktu pelaksanaan, dan biaya pekerjaannya. Jembatan box
culvert merupakan jembatan sementara untuk akses pekerjaan ke sisi tengah main dam dan
jembatan CSP (Corrugated Steel Pipe) merupakan jembatan sementara untuk akses untuk
penyebrangan ke sisi kanan main dam. Dengan melakukan evaluasi pelaksanaan pekerjaan
jembatan sementara tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran evaluasi efektifitas
pembangunan pekerjaan tersebut sebagai pekerjaan penunjang sehingga diketahui efisiensi
pelaksanaan pekerjaannya. Evaluasi pelaksanaan jembatan sementara ini diharapkan menjadi
referensi dalam menentukan pembangunan jembatan sementara kedepannya.

1. Pendahuluan

Pembangunan Bendungan Margatiga yang terletak di

Jembatan sementara yang dibangun sebagai

penunjang

Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung merupakan
satu kesatuan pemanfaatan aliran air sungai Way Sekampung
(Triyanto, 2020). Bendungan Margatiga merupakan
bendungan tipe komposit dengan kombinasi bendungan beton
gravity dan urugan batu dengan inti tegak. Lokasi
pembangunan berada di Desa Negeri Jemanten untuk sadaran
kiri dan Desa Trisinar untuk sandaran kanan yang terpisah
oleh sungai Way Sekampung. Dalam pelaksanaan metode
konstruksinya diperlukan jembatan sementara yang
menghubungkan lokasi pekerjaan untuk sandaran kanan dan
sandaran kiri sehingga pelaksanaan konstruksi dapat berjalan
bersamaan antara sandaran kanan dan kiri serta
memperpendek jalan akses yang ada.
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pelaksanaan pekerjaan bendungan margatiga adalah jembatan Box
Culvert dan jembatan CSP (Corrugated Steel Pipe). Pelaksanaan
pekerjaan tersebut dilaksanakan untuk kondisi debit air sungai
yang berbeda dan dengan kriteria desain pembebanan yang sama.
Pelaksanaan pembangunan jembatan sementara box culvert
dibangun untuk kondisi debit air normal pada musim kemarau dan
jembatan CSP (Corrugated Steel Pipe) dibangun untuk kondisi air
normal pada musim kemarau dan dapat menunjang akses
penyebrangan pada saat musim hujan. Dengan dibangunnya 2
jembatan sementara tersebut, maka akses jalan penyebrangan yang
digunakan harapannya tidak menjadi kendala dan pekerjaan
berjalan sesuai dengan rencana.
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Gambar 1. Layout Jembatan Box Culvert dan Jembatan CSP
(Corrugated Steel Pipe)

Berdasarkan  pelaksanaan pembangunan  jembatan
sementara box culvert dan CSP akan dilakukan evaluasi
analisa terkait dan biaya pelaksanaan pembangunan
pekerjaannya. Dengan melakukan evaluasi pekerjaan
pembangunan jembatan tersebut maka diharapkan dapat
memberikan gambaran pekerjaan yang efektif dan efisien
(Pangkey, 2012).

2. Metodologi

2.1 Lokasi Proyek

Bendungan Margatiga terletak di Desa Negeri Jemanten
(Tumpuan Kiri) dan Desa Trisinar (Tumpuan Kanan),
Kecamatan Margatiga Kab. Lampung Timur Provinsi
Lampung. Secara Geografis Bendungan Margatiga terletak
pada 105° 28”457 - 105°29” 46” BT dan 5° 11° 59”7 - 5° 12’
54” LS.
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Gambar 2. Lokasi Proyek Bendungan Margatiga

2.2 Pengumpulan Data

Studi ini akan membahas tentang analisa pelaksanaan
(Despa, 2021) pekerjaan pembangunan jembatan sementara
box culvert dan CSP (Corrugated Steel Pipe) dari segi Analisa
kecukupan penampang basah pada saat musim kemarau,
waktu dan biaya pelaksanaan pekerjaan. Untuk membuat
analisa tersebut diperlukan beberapa data penunjang sebagai

Prosiding SNIP Vol.1 No.1 ©2021 Program Studi Program Profesi Insinyur - Universitas Lampung.

berikut:

Sidik./Prosiding SNIP Vol.1 No.1(2021)



Sidik./Prosiding SNIP Vol.1 No.1(2021)

Data dimensi penampang sungai way sekampung;
Data debit sungai way sekampung tahuan yang terjadi;
Data waktu pelaksaan pekerjaan;

Data biaya pelaksanaan pekerjaan.
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Gambar 3. Jembatan Sementara Box
Culvert

Gambar 4. Jembatan Sementara CSP

2.3 Metode Penelitian

Pembahasan untuk evaluasi pelaksanaan dan pekerjaan
jembatan sementara antara box culvert dan CSP yaitu
pembahasan mengenai analisa penampang basah basah
untuk masing — masing jembatan dengan menggunakan
teori  perhitungan geometri penampang saluran,
melakukan analisa waktu pekerjaan yang digunakan dalam
pelaksanaan pekerjaan  jembatan dan biaya
pelaksanaannya. Alur metode penelitian evaluasi ini
terdapat pada gambar 5.
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Gambar 5. Alur Penelitian Evaluasi Jembatan | Pencaraian Tipik Bahasan
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3. Hasil dan pembahasan

3.1 Desain Jembatan Sementara

Jembatan sementara ini merupakan pekerjaan penunjang
untuk dapat mengerjakan bangunan utama atau pekerjaan
utama di Main Dam. Jembatan sementara ini akan dibangun 2
jembatan yaitu jembatan box culvert sebagai jembatan akes
untuk sisi tengah main dam dan jembatan CSP (Corrugated
Steel Pipa) sebagai jembatan akses untuk mengerjakan sisi
kanan main dam (Martinus, 2020). Lebar akses jembatan
sementara yang akan dibuat yaitu 5 m, dengan panjang
jembatan disesuaikan dengan lebar sungai way sekampung.
Berikut desain jembatan box culvert dan CSP yang sudah

terbangun.
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Gambar 9. Potongan Memanjang Jembatan CSP

3.2 Analisa Kebutuhan Penampang

Berdasarkan kebutuhan penampang basah jembatan
sementara tersebut harus memenuhi debit tahunan yang
terjadi dan memenuhi penampang basah sluran pengelak
untuk debit tahunan yang terjadi debit tahunan yang terjadi
pada musim kemarau yaitu sekitar 80 m3/detik (Kadri,
2008). Oleh karena itu dalam melakukan perhitungan
desain jembatan box culvert harus memenuhi debit inflow
saat kemarau tersebut. Berikut perhitungan penampang

basah untuk masing — masing jembatan.
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Tabel 1. Perhitungan Penampang Basah Jembatan Box Culvert
W H A P R \

Q. Hitung Keterangan

Lebar | Tinggi WxH | W+2H A/P [ (1/n)xRA(2/3)xI7(1/2) VxA

m m m2 m m m/det m3/det

2 2 4 6 0,67 5,09 20,35 | Untuk 1 Box Culvert

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa untuk 1 box
culvert dengan dimensi 2 m x 2 m didapatkan debit 20,35
m3/detik sehingga agar jembatan terpenuhi penampang
basahnyamakadibutuhkan4lubangbox culvertdengan debit
volume 81,4 m3/detik, dan untuk memenuhi lebar jembatan
maka dibutuhkan 5 box culvert untuk 1 barisnya.

Tabel 2. Perhitungan Penampang Basah Jembatan Box Culvert

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa untuk 1 CSP
dengan dimensi diameter 4 m didapatkan debit 36 m3/detik
sehingga agar jembatan terpenuhi penampang basahnya maka
dibutuhkan 4 lubang, akan tetapi karena posisi lebih dahulu
pelaksanaan pekerjaan memberi safety dengan menambah 1
lubang sehingga dapat mengalirkan air dengan debit volume
180 m3/detik, dan untuk memenuhi lebar jembatan maka
dibutuhkan 5 CSP untuk 1 barisnya.

Dari hasil perhitungan penampang basah kedua jembatan
sementara tersebut didapatkan (Rohmalia, 2021) bahwa
kedua jembatan tersebut dapat memenuhi debit sungai way
sekampung sehingga kedua jembatan tersebut dapat dilalui
dan tidak terjadi limpasan air.

3.3 Analisa Waktu Pelaksanaan

Dari hasil pecatatan waktu pelaksanaan pekerjaan
jembatan sementara box culvert dan jembatan CSP didapatkan
sebagai berikut:

Tabel 3. Waktu Pelaksanaan Jembatan Box Culvert

i Agustus September
No Kegiatan 12341234
1 Mobilisasi Material Box Culvert -_
2 Install Material Box Culvert 1
3 Timbunan Oprit Jembatan
4 Pemasangan Perkuatan Bronjong -
5 Timbunan Akses Jalan 10cm .

Berdasarkan tabel diatas didapat bawah pelaksanaan
pekerjaan jembatan sementara memerlukan waktu 1 bulan
dari pengadaan material sampai jembatan dapat digunakan.

Tabel 4. Waktu Pelaksanaan Jembatan CSP

Agustus September Oktober November
1[2]3a1]2]3]a[1]2]3]4a]2]2]3]4

No Kegiatan

1 bilisasi Material CSP
2|Fabrikasi dan Pemasangan CSP
3|Install Material CSP
4|Timbunan Oprit Jembatan

5|

6

Pemasangan Perkuatan Bronjong
Timbunan Akses Jalan Lapis Atas |

Berdasarkan tabel diatas didapat bawah pelaksanaan
pekerjaan jembatan CSP memerlukan waktu 2,5 bulan dari
pengadaan material sampai jembatan dapat digunakan. Dari
waktu pelaksanaan kedua jembatan sementara tersebut
didapat bahwa pelaksanaan jembatan box culvert memiliki
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waktu lebih
pekerjaannya.

cepat 1,5 bulan dalam pelaksanaan

3.4 Analisa Biaya Pelaksanaan

Analisa biaya pelaksanaan pekerjaan jembatan semantara
meliputi bahan yang diguanakan, upah fabrikasi, dan
peralatan penunjang pelaksanaan pekerjaan (Krisnanda,
2018). Berikut rincian biaya pelaksanaan untuk masing —
masing jembatan:

Tabel 5. Waktu Pelaksanaan Jembatan Box Culvert
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Berdasarkan tabel diatas didapat bawah biaya pelaksanaan
pekerjaan jembatan box culvert senilai Rp. 339.597.960,00.

Tabel 6. Waktu Pelaksanaan Jembatan Box Culvert

No Uraian Pekerjaan Volume | Sat Harga Satuan Jumlah Harga
A. [Bahan :
- Multi Plate Pipe Dia 4050 x 3,5 mm (Non Galvanized) 60| m 10.434.500,00 626.070.000,00
- Sirtu 337 [ m3 250.000,00 84.250.000,00
- Ready Mix K-225 83 | m3 1.590.520,00 131.607.875,62
- Bronjong 1x2x0.5 m 932 | m3 317.770,00 296.247.437,90
- Batu belah isian bronjong 1.119 | m3 200.000,00 223.744.800,00
- Jumbo bag dan Isian 138 | bh 125.000,00 17.250.000,00
Jumlah | 1.379.170.113,52
B. |Upah :
- Biaya Transport MPP ke Site (Fuso) 1| Ls 22.000.000,00 22.000.000,00
- Timbunan 1.715 | m3 39.510,00 67.759.650,00
- Biaya Tenaga Install CSP 30.540 | Ls 4.500,00 137.430.000,00
- Biaya Pasang Bronjong 932 [ m3 110.000,00 102.549.700,00
- Biaya isi dan pasang Jumbo Bag 138 | bh 35.000,00 4.830.000,00
Jumlah 334.569.350,00
C. |Peralatan
- Crane 45 ton 55 [ jam 550.000,00 30.250.000,00
- Excavator PC 200 48 | jam 450.000,00 21.600.000,00
Jumlah 51.850.000,00
Jumlah Total | 1.765.589.463,52

Berdasarkan tabel diatas didapat bawah biaya pelaksanaan
pekerjaan jembatan CSP senilai Rp. 1.765.589.463,52. Dari
perbandingan kedua biaya pelaksanaan jembatan sementara
tersebut didapatkan bahwa biaya pelaksanaan jembatan box
culvert lebih murah dari pada pelaksanan jembatan CSP.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang disampaikan, dapat
disimpulkan bahwa dengan pelaksanaan pembangunan
jembatan sementara menggunakan box culvert dan CSP
(Corrugated Steel Pipe) di pekerjaan pembangunan
Bendungan Margatiga memiliki beberapa perbandingan, di
antaranya:

1. Penampang basah untuk masing — masing jembatan
memenuhi untuk debit tahunan yang terjadi, akan tetapi
belum adanya perhitungan untuk debit banjir kala ulang
tertentu.
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2. Waktu pelaksanaan pekerjaan jembatan box culvert lebih
cepat 1,5 bulan dari pelaksanaan jembatan CSP.

3. Biaya Pelaksanaan pekerjaan jembatan box culvert lebih
murah Rp. 1.425.991.503,52 dibandingkan dengan biaya
pelaksanaan jembatan CSP.

Dengan didapatkannya hasil evaluasi pekerjaan jembatan
Box Culvert dan Jembatan CSP (Corrugated Steel Pipe)
diharapkan dapat menjadi referensi untuk pelaksanaan
pembangunan jembatan sementara kedepannya.
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